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  Abstract. Stunting is a chronic malnutrition problem caused by insufficient nutritional intake 

for a long time due to the provision of food that does not meet nutritional needs. One 

indicator of poor nutritional status in toddlers is underweight. The purpose of this study was 

to develop a new product in the form of durian seed flour cookies as one of the nutritious 

intakes for underweight toddlers aged 12-24 at PKM Pajagan in 2023. The research method 

used was an Experimental research method with a pre-experimental design used, namely One 

Group Pre-test Post-test. The research time was December 2023. The population of this study 

was 251 toddlers with underweight in the Pajagan Health Center area. The sample size used 

was 4 using a purposive sampling technique. Based on the univariate results, it was found that 

the weight gain of underweight toddlers ranged from 1 kg to 2 kg with an average weight gain 

of 1.6 kg. Therefore, these durian seed flour cookies can be one of the additional foods or 

healthy snacks for toddlers aged 12-24 months with underweight 
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Abstrak. Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang 

kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan gizi. Salah satu indikator status gizi buruk pada balita diantaranya adalah berat 

badan kurang (underweight). Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan produk baru berupa 

cookies tepung biji durian sebagai salah satu asupan bergizi pada balita berat badan kurang 

(underweight) usia 12-24 di Wilayah PKM Pajagan tahun 2023. Metode penelitian yang 

digunakan merupakan metode penelitian Quasi Eksperimen dengan pre eksperimental design 

yang digunakan yaitu  One Grup Pre-test  Post-test.  Waktu penelitian  bulan  desember  

2023. Populasi penelitian ini sebanyak 251 balita dengan underweight di wilayah Puskesmas 

Pajagan. Besar sampel yang digunakan yaitu 6 menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan hasil univariat didapatkan bahwa kenaikan berat badan balita underweight mulai 

dari angka 1 kg hingga 2 kg dengan rata- rata kenaikan berat badan berada di angka 1,6 kg. 

Oleh karena itu, cookies tepung biji durian ini dapat menjadi salah satu makanan tambahan 

maupun cemilan sehat untuk balita usia 12-24 bulan dengan underweight. 

. 
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Pendahuluan 
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2020, stunting adalah pendek 

atau sangat pendek berdasarkan panjang atau tinggi badan dari usia yang kurang dari -2 standar deviasi 

(SD) pada kurva pertumbuhan WHO yang terjadi dikarenakan kondisi irreversibel akibat asupan 

nutrisi yang tidak adekuat dan atau infeksi berulang atau kronis yang terjadi dalam 1000 hari pertama 

kehidupan (HPK). 

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang 

dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. 
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Stunting dapat terjadi mulai janin masih dalam kandungan dan baru nampak saat anak berusia dua 

tahun. (Dhar, 2021) 

Salah satu indikator status gizi buruk pada balita diantaranya adalah berat badan kurang 

(underweight), hal ini berkaitan dengan pertumbuhan tinggi badan dan berat badan yang terhambat 

(Huicho et al., 2020). Menurut UNICEF, keadaan gizi kurang merupakan efek yang disebabkan oleh 

adanya penyakit penyerta serta asupan makanan inadekuat, oleh karena itu diperlukan kegiatan 

suplementasi berupa pemberian  makanan  tambahan  (PMT)  untuk  membantu  memenuhi 

kebutuhan gizi balita Prevalensi stunting di Indonesia penurunan dari 24,4% di tahun 2021 

menjadi 21,6%. hal ini menunjukkan angka tersebut masih di atas target yang ditetapkan Badan 

Kesehatan Dunia (WHO), yaitu sebesar 20%(Fitriani, Sulistyoningsih and Hidayani, 2024). 

Meskipun angka prevalensi Stunting menurun, tetapi prevalensi underweight dan Wasting mengalami 

peningkatan. Prevalensi underweight meningkat dari 17% menjadi 17,1%, sedangkan wasting 

meningkat dari 7,1% menjadi 7,7%.(Tengkawan et al., 2022) 

Hasil studi pendahuluan, berdasarkan data Dinas Kesehatan Lebak tahun 2022 terdapat 4 

puskesmas dengan angka kejadian underweight tertinggi yaitu Cimarga sebanyak 444, Rangkasbitung 

sebanyak 311, Pamandegan sebanyak 263, Pajagan sebanyak 251(Lailiyah, 2023). 

Faktor penyebab langsung malnutrisi pada balita yaitu kurangnya asupan  makanan. Adapun  

faktor  tidak  langsung  yang  memengaruhi kejadian balita underweight adalah jumlah balita yang 

ditimbang. Penimbangan berat badan balita secara teratur penting untuk dilaksanakan untuk 

memantau status gizi balita(Makripuddin, Roswandi and Tazir, 2021). 

Gizi merupakan salah satu faktor penentu utama kualitas sumber daya manusia. Gizi buruk 

tidak hanya meningkatkan angka kesakitan dan angka kematian tetapi juga menurunkan produktifitas, 

menghambat pertumbuhan sel"sel otak yang mengakibatkan kebodohan dan 

keterbelakangan(Ayuningtyas et al., 2022). 

Gizi  kurang  merupakan  keadaan  dimana  berat  badan  balita tidak  sesuai  dengan usia yang 

disebabkan oleh karena konsumsi gizi yang tidak mencukupi kebutuhan. Balita gizi kurang ialah 

balita dengan status gizi sesuai korelasi berat badan dengan umur nilai Z-Score : -3SD sampai dengan 

<-2SD berdasarkan buku WHO NCHS(Napirah et al., 2024). Gizi kurang merupakan bila berat 

badan bayi/anak dari umur berad  antara 60,1%-80% standar Harvard pada KMS yang menunjukkan 

status gizi kurang pada balita  adalah  Jika berat  badan  balita  berada  di  pita warna    kuning  yang 

berada  dibawah  pita  warna  hijau(Dewi and Utami, 2024). 

Salah  satu  faktor  yang  menyebabkan  anak  balita  mengalami gizi  kurang diantaranya 

kurang pengetahuan ibu tentang pemenuhan gizi   yang   diberikan   meliputi pemberian   makanan   

sehat   serta keragaman  makanan,  jumlah  makanan  yg  diberikan, isyarat  makan, makanan sesuai 

perkembangan anak(Pietrobelli et al., 2017). Oleh karena itu, mengurangi masalah gizi kurang yaitu 

dengan Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Pemberian makanan tambahan adalah kegiatan 

pemberian makanan kepada balita yang mengalami gangguan gizi dalam bentuk pangan yang 

mengandung gizi yang sesuai   dengan   kebutuhan   sasaran(Fentiana, Sudiarti and Ginting, 2021).   

Upaya pemberian  makanan  tambahan  ini sebagai  meningkatkan  status  gizi balita   diantaranya   

Pemberian   Makanan   Tambahan  yaitu  Cookies Tepung Biji Durian. Beberapa   penelitian   

menunjukkan pemberian makanan   tambahan   pemulihan   dapat   meningkatkan   berat   badan 

balita(Hakimah et al., 2022). 

Adapun salah satu bentuk makanan tambahan   balita   yang digemari adalah Cookies. 

Penelitian ini, pengembangan produk berupa cookies tepung biji durian bertujuan   sebagai salah 

satu   alternatif makanan tambahan balita yang berbasis  bahan  pangan  lokal. Tepung biji durian 

dipilih sebagai bahan dasar pembuatan cookies karena kaya akan Energi (Kkal), Karbohidrat, Protein, 

dan Lemak(ESCAP et al., 2025). Maka dari itu harapan kami pemberian cookies tepung biji durian 

dapat membantu meningkatkan berat badan balita dengan gizi kurang(Amadi et al., 2021). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan disaen Quasi Eksperimen dengan 

menggunakan satu kelompok sampel yang akan diukur berat badannya sebelum dan setelah 

dilakukan intervensi berupa pemberian cookies tepung biji durian. Pada penelitian ini peneliti 

tidak dapat mengontrol variable pengganggu yang dapat menyebabkan kenaikan berat badan 

pada balita; oleh karena itu penelitian ini menggunakan disain Quasi Eksperimen metode 

penelitian yang digunakan untuk memproduksi produk tertentu dan menguji efektivitas 

produk tersebut. Dalam rangka pembuatan produk tertentu digunakan penelitian analisis 
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kebutuhan dan untuk menguji efektivitas produk tersebut agar dapat berfungsi di masyarakat 

luas maka diperlukan penelitian studi untuk menguji efektivitas produk tersebut. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode R & D karena hasil akhir penelitian ini akan menghasilkan 

produk cookies dari tepung biji durian untuk menaikan berat badan upaya mencegah stunting 

pada balita underweight usia 12-24 bulan. 

 

Hasil 

Penelitian tentang “Pengembangan cookies tepung biji durian dalam Upaya Peningkatan 

berat badan pada balita underweight usia 12-24 bulan di Wilayah PKM Pajagan 2023”. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 6 orang balita usia 12- 24 bulan, setiap balita dilakukan pre-

test atau penimbangan awal sebelum mengonsumsi cookies tepung biji durian. Serta post-test 

yaitu penimbangan ulang setelah mengonsumsi cookies tepung biji durian 

 
Tabel 1Distributor Frekuensi Balita yang mengalami Underweight Kumulatif 

Balita Underweight Frekuensi % 
Valid 

Persen 
Persen 

Sangat Kurang 2 33.3 33.3 100.0 

Kurang 4 66.7 66.7  

Total 6 100.0 100.0  

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa sebagian besar (66.7%) dari responden 

mengalami berat badan kurang dan sebagian kecil (33.3%) responden mengalami berat 

badan sangat kurang.  

.  

Tabel. 2  Kenaikan Berat Badan Balita Setelah Mengkonsumsi Cookies Tepung Biji Durian 

Balita Underweight Frekuensi % Valid Persen Persen 

Meningkat 6 100.0 100.0 100.0 

Berdasarkan table 4.3 dinyatakan 100% seluruh responden mengalami peningkatan 

berat badan pada balita dengan underweight.  

 

Tabel.3 Distribusi Balita Berdaarkan Kenaikan Berat Badan  

Responden  Pre-Test Post-Test Kenaikan Mean  Modus 

AN.H 8 Kg 10 Kg 2 Kg 1,6 Kg 2 Kg 

AN. R 7 Kg 9 Kg 2 Kg 

AN. A 7 Kg 9 Kg 2 Kg 

AN. S 7 Kg 9 Kg 2 Kg Median 

AN. S 8 Kg 9 Kg 1 Kg 2 Kg 

AN. A 9 Kg 10 Kg 1 Kg 

Berdasarkan tabel 3 dinyatakan kenaikan berat badan dengan Underweight mulai dari angka 1 

Kg hingga 2 Kg dengan rata-rata kenaikan berat badan di angka 1,6 Kg 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa cookies tepung biji durian dapat meningkatkan 

berat badan kurang (underweight) pada balita usia 12-24 bulan, karna cookies tepung biji 

durian ini mengandung 294,09 gr karbohidrat atau setara dengan 737,68 gr tepung biji durian 

(Mulyati, Widiastuti and Oktaviani, 2018). Menurut hasil pemeriksaan didapatkan 6 orang 

balita dengan underweight di wilayah puskesmas pajagan tahun 2023. Ke enam balita 

tersebut menjadi bagian responden dalam hal penelitian eksperimen cookies tepung biji 

durian. Berdasarkan penelitian didapatkan dari 6 balita dengan underweight yang 

mengkonsumsi cookies tepung biji durian selama 14 hari yang mengalami peningkatan berat 

badan sebanyak 6 orang (100.0%). Rata-rata peningkatan berat badan pada responden yang 

telah diberi cookies tepung biji durian yaitu 1,6 kg dengan rentang angka mulai dari 1 kg 

hingga 2 kg. Cookies tepung biji durian ini dapat dikonsumsi sebagai cemilan untuk balita 
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underweight. Oleh karena itu, dapat peneliti asumsikan bahwa Ketika ada balita dengan 

underweight salah satu solusinya dapat diberikan asupan cookies tepung biji durian. 

Konsumsi tepung biji durian dapat di olah dengan berbagai macam cara, bisa dibuat cake 

tepung biji durian dll. 
Penggunaan cookies tepung biji durian dapat meningkatkan berat badan badan pada balita 

underweight di wilayah kerja Puskesmas Pajagan 2023. Berdasarkan hasil analisis didapatkan dari 6 

balita underweight yang mengonsumsi cookies tepung biji durian mengalami peningkatan berat 

badan sebanyak 6 orang (100.0%) dengan kenaikan berat badan rata-rata 1,6 kg. Dapat dilihat dari 

hasil tersebut bahwa cookies tepung biji durian efektif dalam hal peningkatan berat badan pada 

balita underweight di wilayah kerja Puskesmas Pajagan 2023. 

Cookies biji durian dapat dikonsumsi dan dijadikan cemilan untuk semua kalangan terutama 

dijadikan MP-ASI untuk balita. Takaran saji cookies memliki rentang sebesar 20 – 40 gr. Dengan 

demikian dapat ditentukan takaran saji untuk butter cookies dengan 90% tepung biji durian adalah 

sebesar 25gr atau sama dengan 5 keping dengan masing-masing keping sebesar 5 gr. Butter cookies 

menjadi sumber energi yang baik. Kandungan gizi butter cookies tiap 100 gr  dapat dilihat 

pada Kandungan Gizi Per 100 gr Butter Cookies dengan Jumlah Energi 458 kkal, Karbohidrat 75,1 g, 

protein 6,9 g, Lemak 14,4 g. kandungan gizi butter cookies tepung biji durian. Protein 3,96, Kadar 

Abu 1,29, Energi Lemak Kcal 294,75, Lemak Total 32,75, Kadar Air 4,70, Energi. Total Kcal 

539,79, Karbohidrat 57,30. 

 

Kesimpulan 
Didapatkan 6 balita dengan underweight dan dilakukan penimbangan di Puskesmas Pajagan 

tahun 2023. Dari  6  balita  dengan  underweight  diketahui  berat  badan  responden sebelum 

mengkonsumsi cookies tepung biji durian di wilayah Kerja Puskesmas Pajagan tahun 2023. Telah 

mengetahui bahwasanya setelah 6 balita mengkonsumsi cookies tepung biji durian responden terjadi 

peningkatkan berat badan di Puskesmas Pajagan. 

 

Saran 

Bagi nakes: “ hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan 

dalam melakukan edukasi Kesehatan tentang makanan tambahan untuk balita Bagi institusi 

agar dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan dapat digunakan sebagai salah satu cara 

penanggulangan untuk meningkatkan berat badan pada balita dalam mencegah stunting.Untuk 

tenaga kesehatan agar memudahkan tenaga kesehatan dalam mengambil langkah selanjutnya 

untuk mencegah stunting pada balita usia 12-24 bulan salah satu nya yaitu meningkatkan berat 

badan dengan melakukan penyuluhan mengenai pentingnya mengkonsumsi makanan yang 

mengandung protein tinggi seperti mengkonsumsi cookies tepungbijidurian 
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